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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pasar modal yang disebut juga capital market merupakan suatu aktivitas juga 

sarana bertemunya antara perusahaan maupun institusi pemerintah yang 

membutuhkan dana (pendanaan) dengan investor yang memiliki kelebihan dana 

untuk berbagai kegiatan berinvestasi. Sehingga pasar modal memegang peran penting  

bagi perekonomian suatu negara karena memiliki dua fungsi tersebut. 

Investasi adalah aktivitas penanaman modal oleh investor dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan dimasa mendatang. Keuntungan yang akan diterima 

Investor dari Emiten adalah pembagian dividen ataupun capital gain. Namun, pada 

umumnya investor lebih menyukai pembagian dividen dibandingkan capital gain, 

karena risiko dividen lebih rendah daripada capital gain. Bagi investor dividen juga 

lebih pasti dibandingkan capital gain. 

Dividen adalah bagian dari laba bersih yang dibagikan kepada para pemegang 

saham (pemilik modal sendiri, equity) (Tangkilisan dan Hessel,2003). Untuk besar 

kecilnya pembagian dividen akan diputuskan tergantung kebijakan dividen dan hasil 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) perusahaan. 

Pembayaran dividen pada umumnya dilakukan setiap setahun sekali. Jika 

perusahaan ingin ekspansi, pembagian dividen bisa tidak dilakukan karena dananya 

untuk keperluan investasi atau pembagian dividen kecil saja agar laba ditahan cukup 

untuk membiayai eskpansi usaha. Jika perusahaan tidak mungkin lagi dikembangkan, 

maka seluruh laba bersih setelah pajak dapat dibagikan kepada para pemegang saham 

(Dewi Utari, dkk 2014). Pada praktiknya perusahaan cenderung membagikan dividen 

dengan jumlah yang relatif stabil atau meningkat secara teratur. 
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Terdapat dua kedudukan berbeda dalam melakukan kebijakan dividen ini, bagi 

perusahaan sebagai modal untuk memperbesar perusahaan ataupun pertumbuhan 

perusahaan. Sedangkan bagi investor merupakan penghasilan bagi para investor. 

Dari sudut pandang perusahaan, ketika kebijakan dividen meningkat, artinya 

perusahaan ingin menarik lebih banyak investor karena investor lebih menyukai 

kebijakan dividen yang stabil apalagi tinggi. Sedangkan, apabila kebijakan dividen 

menurun menandakan bahwa perusahaan sedang melakukan investasi atau laba yang 

menurun. 

Bagi investor, sebuah perusahaan menguntungkan dapat dilihat dari kebijakan 

dividen yang telah maupun akan dicapai perusahaan. Karena semakin tinggi 

kebijakan dividen menandakan profitabilitas yang meningkat dan mencerminkan 

perusahaan yang memiliki kondisi finansial yang sehat dan baik serta menunjukkan 

partumbuhan perusahaan meningkat. Tetapi kebijakan dividen rendah juga tidak 

selalu dinilai buruk dimata investor, karena saat itu investor mengharapkan 

pembagian dividen yang tinggi dimasa mendatang ketika perusahaan tidak 

membagikan dividen karena laba digunakan untuk investasi. 

Pembagian Dividen memiliki dua indikator pengukur, yaitu Dividend Per Share 

dan Dividend Payout Ratio. DPS (Dividend Per Share) merupakan besarnya 

pembagian dividen untuk setiap lembar saham. Kebijakan Dividen dapat diukur 

menggunakan rasio DPR (Dividend Payout Ratio).Dividend Payout Ratio adalah 

Persentase dividen yang dibagikan dari keuntungan bersih perusahaan (Ambarwati, 

2010).Oleh karena itu dalam penelitian digunakan DPR sebagai indikator kebijakan 

dividen, DPR dapat mengukur dividen yang dibagikan kepada investor secara 

proporsi yang diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Karena 

dalam membuat kebijakan dividen terdapat tiga pilihan yaitu dividen dibagikan 

sepenuhnya, dividen dibagikan sebagian dan sebagian lagi menjadi laba ditahan, 

ataupun dividen tidak dibagikan sama sekali. 

Sektor industri barang konsumsi merupakan sektor andalan penopang 

pertumbuhan manufaktur di Indonesia.Sektor ini memberi kontribusi yang besar 

dalam sektor ekonomi.Kementerian Perindustrian (Kemenperin) menyatakan, sektor 
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industri merupakan salah satu yang mampu mendorong percepatan pertumbuhan 

ekonomi. Karena, memiliki peranan dalam mengatasi masalah pengangguran dan 

terciptanya ekonomi berbasis sumber daya alam (SDA). (www.ekbis.sindonews.com) 

Industri farmasi adalah sub sektor yang merupakan bagian dalam sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menurut Menteri 

Perindustrian Airlangga Hartarto, industri farmasi serta bahan farmasi adalah salah 

satu sektor andalan yang dalam pengembangannya diprioritaskan, karena berperan 

besar sebagai penggerak utama perekonomian nasional di masa yang akan datang. 

Hal tersebut didukung dengan data bahwa Kemenperin mencatat, industri farmasi, 

produk obat kimia dan obat tradisional tumbuh sebesar 6,85 persen dan memberikan 

konstribusi sebesar 0,48 persen terhadap PDB pada tahun 2017, oleh sebabnya 

industri farmasi tahun 2018 diharapkan mencapai target pertumbuhan industri 

pengolahan nonmigas yang ditetapkan sebesar 5,67 persen. (www.kemenperin.go.id) 

Tahun 2018 saat ini pemerintah telah memberikan kebijakan dalam peningkatan 

investasi untuk menggenjot kapasitas dan kapabilitas sektor farmasi agar mampu 

memproduksi bahan baku dan obat jadi serta menghemat devisa dari impor dan lebih 

berdaya saing dipasar eskpor (www.tempo.co). Akantetapi Komite Gabungan 

Perusahaan Farmasi Indonesia (GP Farmasi) mengungkapkan bahwa pertumbuhan 

industri farmasi nasional mengalami perlambatan.Menurut Vincent sebagai Kepala 

Komite GP Farmasi mengatakan pertumbuhan industri farmasi di Indonesia dalam 

dua tahun belakangan ini bahkan tidak mencapai 5 persen.Hal tersebut sebagai 

dampak Implementasi BPJS Kesehatan. Dan juga industri farmasi belakangan ini 

menghadapi  pelemahan nilai tukar rupiah dan sentimen kenaikan dari suku bunga 

bank sentral AS, sedangkan industri farmasi sangat bergantung dengan bahan baku 

impor. (www.kompas.com) 

Dengan fenomena permasalahan dan perkembangan yang dinilai lambat pada 

perusahaan sub sektor farmasi sepanjang tahun 2013 sampai dengan 2018 yang 

berdampak pula pada pembagian dividen didalam perusahaan. Sepanjang tahun 2013 

sampai dengan 2018 terjadi fluktuasi yang cenderung menurun pada pembagian DPR 

http://www.kemenperin.go.id/
http://www.tempo.co/
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terhadap investor. Berikut ini disajikan data kebijakan dividen (Dividend Payout 

Ratio) industri farmasi dan beberapa industri pembandingnya : 

Tabel 1.1 

Rata-Rata DPR Sektor Industri  

Barang Konsumsi Periode 2013-2018 

Dividend Payout Ratio (%) 
Perkembangan 

No Sub Sektor 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 

Makanan 

dan 

Minuman 

285.77 284.46 82.70 189.51 41.80 47.53 0.14 

2 Kosmetik 46.78 43.68 29.52 47.81 48.06 44.96 -0.06 

3 Farmasi 35.51 44.21 81.14 39.13 50.49 36.74 -0.27 

4 Tembakau 44.40 56.22 29.16 715.70 81.66 78.35 -0.04 

Rata-Rata 103.12 107.14 55.63 248.04 55.50 51.90 

Sumber: data Annual Report yang diolah kembali 

Dari tabel diatas membuktikan bahwa setiap tahun nya kebijakan dividen pada 

Sektor industri barang konsumsi fluktuasi cenderung menurun. Akantetapi penurunan 

tertinggi diperoleh subsektor farmasi. Subsektor farmasi adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi. Jika dibandingkan dengan rata-rata 

beberapa subsektor ditemukan subsektor farmasi memiliki tingkat kebijakan dividen 

yang cenderung menurun. 

Untuk lebih jelasnya perkembangan DPR pada sub sektor farmasi selama 2013-

2018 dapat dilihat melalui grafik 1.1 dibawah ini : 
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Sumber: data Annual Report yang diolah kembali 

Grafik 1.1 

Rata-Rata DPR Sub Sektor Farmasi  

yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2018 

Berdasarkan grafik 1.1 dapat dilihat bahwa pembayaran dividen sub sektor 

farmasi mengalami fluktuasi (tidak stabil) dan cenderung menurun. Berdasarkan 

fenomena dan data rata-rata DPR diatas, peneliti memfokuskan pada sub sektor 

farmasi. Karena terjadi kesenjangan yaitu antara tingkat kebijakan dividen yang 

diharapkan dengan tingkat dividen yang dicapai perusahaan. Dimana investor lebih 

menginginkan dividen yang stabil maupun meningkat, artinya terjadinya gap antara 

dividen yang diharapkan investor dengan kenyataan dividen yang dibagikan. Hal ini 

menunjukan perusahaan  memilih tidak membagikan dividen.  

Dalam The Bird In Hand Theory yang dikemukakan oleh Brigham (2011) 

menjelaskan bahwa alasan investor menanamkan kekayaan di perusahaan adalah 

berharap dividen sebagai suatu keuntungan dari investasi yang telah dilakukan. 

pembagian dividen yang baik akan mengundang minat investor lain untuk 

berinvestasi, permintaan saham akan meningkat, dan permintaan saham yang banyak 

akan meningkatkan nilai perusahaan. Tujuan perusahaan adalah untuk meningkatkan 

nilai perusahaan, untuk itu perusahaan harus mencari cara agar dapat meningkatakan 
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dan  menstabilkan nilai DPR, meningkatnya nilai DPR dan membuat agar tetap stabil 

akan mengundang minat bagi investor lain untuk berinvestasi.  

Salah satu penentu kebijakan dividen dipengaruhi oleh kinerja keuangan 

perusahaan yang menggunakan analisis rasio keuangan. (Hanafi, 2004) 

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kebijakan dividen yaitu 

kesempatan berinvestasi, profitabilitas, likuiditas, akses ke pasar keuangan, stabilitas 

pendapatan, pembatasan-pembatasan. Menurut Irawati (2006) rasio keuangan yang 

dapat mempengaruhi kebijakan dividen ialah likuditas, leverage, pertumbuhan 

perusahaan, profitabilitas, aktivitas dan nilai pasar. Dari keenam rasio tersebut rasio 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu pertumbuhan perusahaan (pertumbuhan 

penjualan), sejalan dengan fenomena yang ada bahwa pertumbuhan penjualan pada 

penelitian ini menurun. Dan faktor penentu lain kebijakan dividen ialah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen  ialah 

total penjualan serta total aktiva. Pada penelitian ini yang digunakan ialah total 

aktiva. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kebijakan dividen yaitu pertumbuhan 

perusahaan dengan indikator pertumbuhan penjualan. Tingkat pertumbuhan 

perusahaan merupakan salah satu fakor yang mempengaruhi dalam menentukan 

kebijakan dividen (Lukas Setia Atmaja, 2008). Perusahaan dalam membuat kebijakan 

dividen perlu mempertimbangkan kelangsungan hidup perusahaan dan tentunya 

pertumbuhan perusahaan tersebut. 

Ketika tingkat pertumbuhan meningkat, maka akan dapat memberikan aspek 

positif bagi perusahaan. Hal tersebut merupakan salah satu harapan yang diinginkan 

oleh perusahaan. Ketika pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan 

penjualan meningkat maka kebijakan dividen akan meningkat. Hal tersebut sejalan 

dengan teori (Sugiono, A., 2009) yang menyatakan perusahaan yang masuk dalam 

tahap pendewasaan akan membagikan dividen yang tinggi, karena pada tahap ini 

perusahaan mencapai titik tertinggi penjualan sehingga diharapkan memperoleh laba 

yang tinggi juga, dengan laba yang tinggi maka perusahaan diharapkan membagikan 
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dividen lebih tinggi juga. Namun ketika tingkat pertumbuhan perusahaan meningkat, 

maka meningkat pula kebutuhan dana untuk membiayai pertumbuhan perusahaan 

nya, perusahaan tersebut biasanya lebih senang untuk menahan pendapatannya oleh 

karena itu mengurangi pembayaran dividen. Pertumbuhan perusahaan akan 

mempengaruhi kebijakan dividen karena dengan tingkat pertumbuhan yang baik, 

perusahaan tentunya akan mengalokasikan dana yang didapat perusahaan untuk 

membiayai ekspansinya sehingga akan menurunkan pembagian dividen kepada para 

pemegang saham (Brigham, 2011). 

Berikut ini disajikan grafik mengenai Pertumbuhan Perusahaan (pertumbuhan 

penjualan) Perusahaan Sub Sektor Farmasi tahun 2013-2018 : 

 

 

Sumber: data Annual Report yang diolah kembali 

Grafik 1.2 

Rata-Rata Pertumbuhan Penjualan pada Perusahaan  

Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2018 

Grafik 1.2 menunjukkan rata-rata pertumbuhan perusahaan diukur dengan 

pertumbuhan penjualan pada Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2013-

2018.Pada tahun 2013 ke 2014 penjualan turun signifikan dari 11% menjadi - 2%, 
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dan pada tahun 2014 ke 2015 penjualan naik  menjadi 9%. Lalu  pada tahun 2015 ke 

2016 penjualan naik kembali dari 9% menjadi 12%. Sedangkan pada tahun 2016-

2017 penjualan turun menjadi 6%. Dan pada tahun 2017-2018 penjualan turun 

signifikan dari  6% menjadi – 0,05%. Dalam gambar tersebut menunjukkan 

pertumbuhan penjualan perusahaan pada sub sektor farmasi mengalami 

ketidakstabilan dan cenderung menurun. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan 

penjualan dalam perusahaan menunjukkan sedang kurang permintaan. Hal ini 

berdampak terhadap penjualan yang menurun. Dengan menurunnya penjualan 

berdampak pada laba yang diperoleh perusahaan menurun juga. Sehingga pembagian 

dividen yang berasal dari laba akan berkurang, karena perusahaan akan menahan laba 

dan tidak membagikan dividen untuk melakukan pertumbuhan perusahaan yang 

sedang mengalami kurangnya permintaan yang menyebabkan pertumbuhan penjualan 

menurun. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kebijakan dividen yakni Ukuran 

Perusahaan. Semakin pesat pertumbuhan perusahaan, maka semakin pesat perluasan 

yang dilakukan. Konsekuensinya, semakin besar dana untuk membiayai perluasan 

tersebut. Maka semakin pesat perluasan yang dilakukan perusahaan semakin kecil 

dividend payout ratio dikeluarkan (Sutrisno, 2012). Kapoor (2009) menyatakan 

bahwa perusahaan besar cenderung jarang membayar dividen dan menggunakan laba 

ditahan untuk investasi pada proyek. 

Berbeda dengan teori yang disampaikan Weston dan Copeland (1996), 

menyatakan jika ukuran perusahaan yang sudah besar atau mapan cenderung untuk 

memberi tingkat pembayaran dividen yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil 

atau baru. (Mehta, 2012) perusahaan besar mempunyai peluang yang lebih besar  

untuk membayar dividen dibandingkan perusahaan dengan ukuran lebih kecil. 

Berikut ini disajikan grafik mengenai Ukuran Perusahaan (Total Aset) 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018 : 
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Sumber : data Annual Report yang diolah kembali 

Grafik 1.3 

Rata-Rata Ukuran Perusahaan pada Perusahaan  

Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018 

Dalam Grafik 1.3 menunjukkan rata-rata ukuran perusahaan diukur dengan Total 

Aset pada Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2013-2018. Pada tahun 

2013 ke 2014 ukuran perusahaan meningkat dari 21.7 menjadi 21.8, pada tahun 2014 

ke 2015 ukuran perusahaan tetap pada 21.8. Dan pada tahun 2015 ke 2016 ukuran 

perusahan meningkat  menjadi 21.9. Kemudian  pada tahun 2016-2017 ukuran 

perusahaan meningkat kembali yaitu menjadi 22. Dan begitupula pada tahun 2017-

2018 ukuran perusahaan meningkat dari 22 menjadi 22.2 .Dalam gambar tersebut 

menunjukkan Ukuran Perusahaan pada Sub Sektor Farmasi mengalami 

perkembangan terus menerus. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan  pada 

perusahaan Sub Sektor Farmasi besar atau meningkat. Hal ini berdampak terhadap 

pembagian dividen karena semakin cepat perusahaan berkembang mengakibatkan 

semakin besarnya kebutuhannya untuk membiayai aktivanya, maka perusahaan 

cenderung akan menahan keuntungan daripada membagikan dividen. 

Efisiensi perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan kebijakan dividen 

tersebut dengan pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan yang digunakan 
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untuk menghasilkan kebijakan dividen yang disebut dengan Dividen Payout 

Ratio.Ketika Dividen Payout Ratio perusahaan ber-fluktuasi dan cenderung menurun 

berarti menunjukkan kondisi perusahaan yang kurang stabil dan cenderung menurun 

pula dimasa yang akan datang. Fluktuasi Dividen Payout Ratio ini terjadi akibat 

pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan dari total aset yang sedang 

berkembang tiap tahun nya, sehingga membutuhkan dana yang cukup besar.  

Penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen terlebih 

dahulu telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Pertumbuhan Perusahaan 

dan Ukuran Perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perusahaan 

dalam menetapkan keputusan kebijakan dividen. Eli Safrida (2014) serta Anak Agung 

dan I Gusti (2018) menyimpulkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap kebijakan dividen, dan penelitian yang dilakukan oleh 

Ismawan Yudi P (2014) menyimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap kebijakan dividen. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Adilla (2017) serta Ni Wayan 

menyimpulkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kebijakan dividen, dan penelitian yang dilakukan oleh I Gede 

A (2017)  menyimpulkan variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif 

terhadap kebijakan dividen. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas tersebut dan hasil penelitian 

terdahulu yang berbeda-beda, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada 

perusahaan Sub Sektor Farmasi dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan 

Perusahaan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen ( Studi 

Kasus Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2013-2018)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kebijakan dividen sering dianggap bagian dari keputusan pembelanjaan, 

khususnya pembelanjaan internal. Hal ini terjadi karena besar kecilnya dividen yang 

dibayarkan perusahaan akan mempengaruhi sumber dana internal perusahaan yaitu 
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laba ditahan. Semakin besar dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham, 

semakin kecil laba yang ditahan, dan sebaliknya. 

Akantetapi fenomena yang terjadi belakangan ini pada sub sektor farmasi dinilai 

lambat sehingga berdampak pada pembagian dividen. Sepanjang tahun penelitian sub 

sektor farmasi mengalami fluktuasi cenderung menurun pada pembagian dividen 

terhadap investor. 

Pada praktiknya perusahaan cenderung memberikan dividen atau melakukan 

kebijakan dividen dengan jumlah yang relative stabil atau meningkat secara 

teratur.Terdapat dua kedudukan berbeda dalam melakukan kebijakan dividen ini, bagi 

perusahaan sebagai modal untuk memperbesar perusahaan ataupun pertumbuhan 

perusahaan.Namun bagi investor merupakan penghasilan bagi para investor.Menurut 

Modigliani dan Miller kenaikan dividen biasanya merupakan suatu signal (tanda) 

kepada para investor, bahwa manajemen perusahaan meramalkan suatu keuntungan 

yang baik di masa mendatang. Sebaliknya, suatu penurunan dividen atau kenaikan 

dividen yang dibawah normal (dari biasanya) diyakini investor sebagai pertanda 

bahwa perusahaan menghadapi masa sulit di masa mendatang. 

Berdasarkan hal tersebut berikut identifikasi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebijakan dividen menurut para ahli. 

Menurut Dewi Utari, dkk (2014)faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan 

dividen adalah sebagai berikut : 

Posisi Likuditas, Perlunya Membayar Kembali Pinjaman, Tingkat Perluasan 

Harta, Tingkat Keuntungan, Stabilitas Keuntungan, Pintu Sasaran Modal, Kontrol, 

Kedudukan Pajak Para Pemegang Saham. 

Berdasarkan teori ahli diatas, peneliti mengambil salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kebijakan dividen yakni faktor perluasan harta (pertumbuhan 

perusahaan) dan pintu sasaran modal (ukuran perusahaan). Pertumbuhan perusahaan 

adalah perubahan aset tahunan dari total aktiva (Brigham dan Houston, 2011). 

Indikator pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini menggunakan pertumbuhan 
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penjualan. Ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai jumlah liabilitas dan 

ekuitas yang dimiliki perusahaan yang dapat dikelola untuk menghasilkan laba atau 

dengan kata lain ukuran perusahaan menggambarkan besarnya total aset yang 

dimiliki oleh perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini adalah menggunakan ukuran perusahaandari total 

aset. 

Tingkat pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu fakor yang 

mempengaruhi dalam menentukan kebijakan dividen (Lukas Setia Atmaja 2008). 

Perusahaan dalam membuat kebijakan dividen perlu mempertimbangkan 

kelangsungan hidup perusahaan dan tentunya pertumbuhan perusahaan tersebut. 

Ukuran perusahaan yang semakin besar dalam kebijakan dividen nya cenderung 

mengurangi pembagian dividennya. Hal tersebut kemungkinan terjadi karena pada 

perusahaan besar, manajemen mampu memanfaatkan cash flow untuk kepentingan 

pribadi (investasi) karena pemegang saham tidak mampu mengendalikan perilaku 

manajemen. 

Dari identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi ruang lingkupnya dengan 

berfokus pada pengaruh pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap 

kebijakan dividen pada sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2013-2018. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Gambaran Pertumbuhan Perusahaan Pada Perusahaan  Sub Sektor 

Farmasi Periode 2013-2018? 

2. Bagaimana Gambaran Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan  Sub Sektor Farmasi 

Periode 2013-2018? 

3. Bagaimana Gambaran Kebijakan Dividen Pada Perusahaan  Sub Sektor Farmasi 

Periode 2013-2018? 

4. Bagaimana  Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kebijakan Dividen Pada Sub Sektor Farmasi Periode 2013-2018? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh Gambaran Mengenai Pertumbuhan Perusahaan Pada Perusahaan 

Sub Sektor Farmasi Periode 2013-2018. 

2. Memperoleh Gambaran Mengenai Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Sub 

Sektor Farmasi Periode 2013-2018. 

3. Memperoleh Gambaran Mengenai Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Sub 

Sektor Farmasi Periode 2013-2018. 

4. Mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kebijakan Dividen Pada Perusahaan  Sub Sektor Farmasi Periode 

2013-2018. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah manfaat dan mendukung pengembangan ilmu manajemen 

keuangan pada umumnya, dan secara khusus tentang pertumbuhan perusahaan 

dan ukuran perusahaan serta pengaruhnya terhadap kebijakan dividen 

perusahaan pada perusahaan di Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI 

periode 2013-2018.Dan penelitian ini juga sebagai suatu referensi atau sumber 

bacaan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai suatu bahan 

pertimbangan yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan invetasi 

untuk memperoleh dividen di perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar 

di BEI. 

b. Bagi Perusahaan (Emiten) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sebuah 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajemen perusahaan 

terutama mengenai kebijakan dividen, ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan perusahaan. 



14 
 

 

Teti Rinmayati Limbong, 2019 

PENGARUH PERTUMBUHAN PERUSAHAAN DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN (STUDI KASUS PADA 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR FARMASI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE TAHUN 2013-2018) 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk menambah 

wawasan dan penerapan teori yang diperoleh peneliti di bangku kuliah. 
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